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ABSTRAK 
Inisiatip Seorang Ulama Ahli Qirq’at Yang dikenal dengan Imam Ibnu 
Mujahid meringkas dari Banyaknya Imam Qiro’at dengan tujuh Imam yang paling 
shohih menurutnya, melahirkan tendensi bahwa makna Hadits Rasul Yang 
mengatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, akan diartikan 
banyak oranmg ‘awam masalah Qiro’at dengan makna Tujuh Imam Qiro’at. 
Padahal dalam kenyataannya, tidak terjadi perbedaan pendapat  antara Ulama Ahli 
Qiro’at dalam memaknai hadits Rasul tersebut. Dalam memaknai Hadits Rasul 
yang mengatakan bahwa “Al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf”, Ulama ahli 
Qiro’at dan ahli tafsir sepakat tidak ada yang mengatakan bahwa makna tujuh 
huruf disana adalah tujuh Imam qiro’at.                                                   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat ulama-
ulama baik Ulama ahli Qiro’at, atau aulama ahli Tafsir, mengenai makna tujuh 
huruf dalam hadits Rasul tersebut diatas, sehingga melahirkan sebuah kesimpulan 
makna yang sebenarnya, sehingga dapat menghadang pemahaman orang dengan 
memaknai dengan tujuh imam.  
Hal demikian diatas, merupakan latar belakang dilakukannya penelitian ini, 
alasan yang sangat mendarar sehingga dimungkinkan adanya pemahaman seperti 
yang dimaksudkan diatas. berkaitan dengan belum bermasyarakatnya Ilmu Qiro’at 
dan ragam bacaan di Indonesia, menjadi alasan yang kuat. Sebagaimana kita 
ketahui, bahwa Ilmu Qiro’at dan ragam bacaan baru menyentuh kalangan 
akademis studi Islam dan pesantren. Bahkan di pesantren Al-Qur’an sendiri pun 
tidak semuanya membedah permasalahan Qiro’at sampai mendalam.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode book survey dan 
study literature yaitu menelaah kitab-kitab Ilmu Qiro’at seperti Al-Madkhol, dan 
kitab tafsir seperti yaitu tafsir Ibnu Katsir, buku-buku lain tentang Ulumulqur’an 
seperti Manna Kholil Al-Qathon, Al-Itqan Fii Ulumilqur’an, untuk dijadikan 
perbandingan antara pendapat satu dan lainnya.  
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Motto: 
  
Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bisa memberikan banyak 
manfaat bagi orang lain. 
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